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 Karakterisasi 

dengan BET, SEM 

dan Uji Metilen Biru 

 Karakterisasi dengan 

SEM dan uji metilen biru 

 Adsorpsi dengan 

Rhodamin B 

Zat Pendesorpsi 

Efektif 

Kapasitas 

Adsorpsi 

 Penentuan Kapasitas 

Adsorpsi 

Gugus fungsi 

karbon aktif 

Gugus fungsi 

karbon aktif 
Volume dan Diameter 

Pori, Morfologi Pori 

serta Luas Permukaan 

Karbon 

  Titrasi 

Boehm 

Karbon Aktif Termodifikasi (KAM) 

Tempurung Pala 

 Karbonisasi 

 Aktivasi 

Karbon tempurung pala (KTP) 

Tempurung pala bersih dan kering 

Lampiran 1. Skema Prosedur Kerja 

a. Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 Preparasi Sampel 
 

 

 Modifikasi permukaan dengan 

H2O2 

 

 

 

 
 Karakterisasi 

Gugus dengan 

FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penentuan Zat 

Pendesorpsi 

Karbon aktif teraktivasi (KATP) 
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Tempurung Pala 

Tempurung pala bersih dan kering 

Tempurung pala bersih dan kering 

Karbon tempurung pala (KTP) 

Karbon tempurung pala 

Karbon Aktif Tempurung Pala 

b. Preparasi Sampel 
 

 

 dipotong-potong menjadi bagian-bagian kecil 

 dicuci dengan air mengalir sampaibersih 

 dikeringkan dengan oven suhu 105oC selama 1 jam 
 

 

c. Karbonisasi 
 

 dipanaskan di dalam tanur pada suhu 700 oC selama 1 jam 

 didinginkan dalam desikator 

 digerus lalu diayak dengan pengayak 100 mesh 
 

 

d. Aktivasi 

 direndam dengan aktivator H3PO4 9% selama 24 jam 

dengan perbandingan 1 : 4 (b/b) (karbon : H3PO4) 

 dicuci dengan akuades secara berulang-ulang sampai pH 

netral 

 dikeringkan dalam oven pada suhu 105 oC selama 24 jam 

 didinginkan dalam desikator 
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KATP 

Karbon Aktif Modifikasi (KAM) 

KAM 

Residu Filtrat 

Hasil 

e. Modifikasi Permukaan 
 
 

 dicampur dengan larutan kimia H2O2, dengan perbandingan 

5 : 1 (mL zat kimia : g karbon aktif). 

 distirer hingga suhunya mencapai 65 oC 

 dikocok dengan laju konstan (130 rpm) selama 8 jam 

 dicuci dengan akuades berulang-ulang sampai mendapatkan 

pH netral 

 dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 105 oC 
 

 

 
f. Skema Kerja Titrasi Boehm 

 

 Ditimbang sebanyak 0,1 g 

 dimasukkan ke dalam gelas kimia yang berisi masing- 

masing 25 mL Na2CO3, 25 mL NaHCO3, 25 mL NaOH 

dan 25 mL HCl 0,05 N 

 didiamkan selama 24 jam dan disaring 
 

 

 
 

 dipipet 5 mL dari masing-masinglarutan 

ke dalam sebuah Erlenmeyer 

 dititrasi balik dengan 0,05 N NaOH atau 

HCl (tergantung pada larutan awal 

analit) 
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KAM 

Residu Filtrat 

Hasil 

g. Skema kerja Luas Permukaan dengan Metilen Biru 

 

 Ditimbang sebanyak 0,3 g 

 Dicampurkan dengan metilen biru 3000 ppm 

 Distirer selama 90 menit 
 

 
 

 Diukur absorbansinya padapanjang 

gelombang maksimum 

 

 

 
h. Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm 

 

 

 

nyak 1 g 

an akuades di dalam labu 

 

 

 

 

 

 
i. Pembuatan Larutan Zat Warna 10 ppm 

 

 

 
nyak 10 mL 

ngan akuades didalam 

0 mL hingga tanda batas 

Zat warna rhodamin B 

 Ditimbang s ba 

 Dilarutkan deng 

hingga tanda 

 

Larutan Induk 1000 mg/L 

 

Larutan Induk 1000 ppm 

 Dipipet seba

 Dilarutka de 

labu ukur 10

Larutan zat warna 10 mg/L 
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KAM 

Residu Filtrat 

Waktu optimum 

j. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

 

 

 
 

nsi dengan 

ktrofotometer UV- 

panjang gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

k. Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

 Ditimbang sebanyak 0,5 g 

 Dimasukkan masing-masing ke dalam 7 

erlenmeyer 

 Ditambahkan 50 mL larutan zat warna dengan 

konsentrasi 30 mg/L 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer 

selama 5, 10, 20, 30, 45,60 dan 75 menit 

 Disaring 
 

 

 

 Diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

Larutan zat warna 10 ppm 

 Diukur absorba 

menggunaka spe 

Vis pada renang 

530-560 nm 

Panjang gelombang maksimal 
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KAM 

Residu Filtrat 

kapasitas adsorpsi 

 

 

 
 

Dianalisis gugus fungsi dengan FTIR 

Data karbon aktif tempurung pala 

KATP dan KAM setelah adsorpsi KAM KATP 

l. Penentuan Kapasitas Adsorpsi 

 

 Ditimbang sebanyak 0,5 g 

 Dimasukkan masing-masing ke dalam 7 

erlenmeyer 

 Ditambahkan 50 mL secara berturut-turut larutan 

zat warna dengan variasi konsentrasi 45, 60, 

75,90, 120, 150 dan 180 mg/L 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer 

selama 30 menit 

 Disaring 
 
 

 

Diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

 

 
m. Karakterisasi Gugus dengan FTIR 
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n. Desorpsi   

KATP dan KAM setelah adsorpsi   

 

 Ditimbang sebanyak 0,5 g 

  

 Dimasukkan ke dalam 50 mL larutan 

pengdesorpsi masing-masing 

HCl 1M 

H2O dan 

 Dikocok dengan menggunakan magnetik stirrer 

selama 30 menit 

 Disaring 
 

 

 
Residu 

 

Filtrat 

Diukur absorbansi larutan zat 

warna dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis 

Data 

Pengolahan data 

Agen Pendesorpsi Efektif 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 

Gambar 1. Sampel Tempurung Pala Gambar 2. Karbon Tempurung Pala (KTP) 
 

Gambar 3. KTP yang telah diayak Gambar 4. Proses Aktivasi KTP 
 

 

Gambar 5. Proses penyaringan KATP Gambar 6. Standarisasi HCl sebelum titrasi 
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Gambar 7. Standarisasi HCl setelah titrasi Gambar 8. Hasil titrasi boehm basa total 

 
 

Gambar 9. Hasil titrasi boehm asam total Gambar 10. Larutan Rhodamin B 
 

 

 

Gambar 11. Proses stirrer Gambar 12. Proses penyaringan 
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Gambar 13. Hasil Desorpsi 
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Lampiran 3. Hasil FTIR 
 

Comment Date/Time; 6/15/2021 4:06:22 PM 

Karbon Aktif Tempurung Pala No. of Scans; 
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Comment Date/Time; 6/15/2021 4:00:05 PM 

Karbon Modifikasi No. of Scans; 

Resolution; 

Apodization; 
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No. Peak Intensity Corr. Intensity Base (H) Base (L) Area Corr. Area 

1 335.61 91.574 5.624 366.48 318.25 0.978 0.47 

2 385.76 95.152 4.688 406.98 368.4 0.419 0.398 

3 439.77 98.342 1.352 455.2 416.62 0.15 0.105 

4 486.06 94.11 4.617 509.21 455.2 0.798 0.521 

5 522.71 96.519 1.815 540.07 509.21 0.343 0.121 

6 580.57 95.304 4.403 601.79 561.29 0.422 0.371 

7 617.22 95.955 3.859 630.72 601.79 0.279 0.255 

8 678.94 79.529 16.8 698.23 632.65 2.674 1.921 

9 758.02 92.325 6.274 777.31 738.74 0.739 0.502 

10 821.68 90.817 7.895 839.03 804.32 0.798 0.601 

11 854.47 96.099 2.179 883.4 839.03 0.473 0.196 

12 921.97 88.42 11.349 941.26 883.4 1.111 1.039 

13 972.12 92.419 7.146 989.48 943.19 0.778 0.708 

14 1010.7 83.451 15.905 1049.28 991.41 1.928 1.776 

15 1076.28 68.111 31.577 1097.5 1051.2 3.388 3.321 

16 1132.21 74.232 25.645 1151.5 1099.43 3.052 3.014 

17 1182.36 56.024 43.692 1207.44 1153.43 5.292 5.229 

18 1247.94 73.839 12.919 1259.52 1228.66 2.6 0.969 

19 1273.02 71.617 14.588 1307.74 1261.45 3.274 1.183 

20 1342.46 45.648 53.873 1367.53 1309.67 8.203 8.072 

21 1411.89 65.334 34.375 1433.11 1369.46 5.076 4.98 

22 1469.76 71.159 28.665 1516.05 1435.04 5.893 5.845 

23 1591.27 34.716 57.224 1627.92 1562.34 14.236 11.95 

24 1647.21 76.225 23.457 1668.43 1629.85 2.203 2.15 

25 1710.86 72.443 27.432 1737.86 1670.35 3.702 3.668 

26 1776.44 98.146 1.085 1789.94 1762.94 0.153 0.063 

27 2372.44 94.811 4.217 2397.52 2353.16 0.569 0.396 

28 2573.04 97.561 1.977 2605.83 2532.54 0.448 0.307 

29 2715.77 98.589 1.173 2746.63 2684.91 0.205 0.141 

30 2933.73 88.491 2.103 2951.09 2908.65 2.022 0.205 

31 2974.23 86.84 6.769 3018.6 2953.02 2.151 0.786 

32 3059.1 99.61 0.464 3084.18 3018.6 0.029 0.049 

33 3377.36 84.463 11.622 3556.74 3115.04 19.247 12.735 

Rhodamin B 
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Comment Date/Time; 6/15/2021 4:00:05 PM 

Karbon Aktif Setelah Adsorpsi No. of Scans; 

Resolution; 

Apodization; 
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Comment Date/Time; 6/15/2021 4:00:05 PM 

Karbon Modifikasi Setelah Adsorpsi No. of Scans; 

Resolution; 

Apodization; 



66  

Vs 

Lampiran 4. Hasil Analisis dengan Metode Titrasi Boehm 

 

V. 

Samp 
el 

V. Titran 

NaHCO3 

Normal 
NaHCO3 

Normal 
HCl 

V. HCl 
(mL) 

Normal 
NaOH 

V. 
NaOH 

Massa n 

Karboksila 

25 5 0,0503 0,0306 10 0,06 5 0,113 10,7964 

25 5 0,0503 0,0306 10 0,06 5,6 0,113 12,3893 

25 5 0,0503 0,0306 10 0,06 6 0,113 13,4513 

25 5 0,0503 0,026 10 0,067 7,7 0,1159 21,8248 

25 5 0,0503 0,026 10 0,067 7,8 0,1159 22,1138 

25 5 0,0503 0,026 10 0,067 7,9 0,1159 22,4029 

Rata-rata 17,1631 

 
Hasil perhitungan pada n karboksilat karbon modifikasi 

 

 

nkarboksilat = 

 

[ VNaHCO3 NNaHCO3  - (NHCl V HCl - NNaOH VNaOH)] 
Vp

 

w 
 

 

 [5 x 0,0503 – (0,026 x 10 – 0,067 x 7,9)]25/5 
= 

0,1159 

 
= 22,4029 mek/g 

 

 
 

V. 

Sampel 
V. Titran 

Na2CO3 

Normal 
Na2CO3 

Normal 

HCl 

V. 

HCl 
Normal 

NaOH 

V.NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

n Lakton 

(meq/g) 

25 5 0,05 0,0306 10 0,06 5,5 0,113 1,3274 

25 5 0,05 0,0306 10 0,06 5,1 0,113 -1,3274 

25 5 0,05 0,0306 10 0,06 5,7 0,113 -0,7964 

25 5 0,05 0,026 10 0067 4,9 0,111 -7,4870 

25 5 0,05 0,026 10 0,067 4,5 0,111 -8,9832 

25 5 0,05 0,026 10 0,067 4,7 0,111 -8,6686 

Rata-Rata -4,3225 
 

Hasil perhitungan pada n Lakton karbon modifikasi 
 

 
[ VNa2CO3 

NNa2CO3  - (NHCl VHCl - NNaOH VNaOH)] 
Vp

 
Vs - n 

Nlakton = 

 

 

 
= 

w 

 

 [5 x 0,05 – (0,036 x 10 – 0,06 x 5,5 )]25/5  

0,113 

 
= 1,3274 mek/g 

karboksilat 

 

 

 

 

- 22,4029 
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V. 

Sampel 
V. Titran 

NaOH 

Normal 

NaOH 

Normal 

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Normal 

NaOH 

V. NaOH 

(mL) 

Massa 

Karbon 

n Lakton 

(meq/g) 
25 5 0,06 0,0306 10 0,06 4,7 0,1081 0,6420 

25 5 0,06 0,0306 10 0,06 4,8 0,1081 1,9815 

25 5 0,06 0,0306 10 0,06 3,6 0,1081 -2,9416 

25 5 0,067 0,026 10 0,067 4,3 0,1114 1,9592 

25 5 0,067 0,026 10 0,067 4,6 0,1114 4,0686 

25 5 0,067 0,026 10 0,067 4,2 0,1114 2,2621 

Rata-Rata 1,3286 
 
 

Hasil perhitungan pada n fenol karbon modifikasi 

)] 
Vp

 

nfenol = 

[VNaOHNNaOH-(NHCl VHCl-NNaOH VNaOH 

w 

Vs 
- nkarboksilat - nlakton 

 

n  [5 x 0.06 - (0,0306x10- 0.06 x 4.5)]25/5 - 22.4029 - 1.3274 
fenol = 

0.1009 

nfenol = 0,6420 mek/g 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan pada n Basa Total karbon modifikasi 

[V N -(N V - N V )] 
Vp

 

nbasa total = 
HCl HCl NaOHNaOHl 

w 

HClOHHCl Vs
 

n  [5 x 0,0306 - (0,06x7,5- 0,0306 x 4,5)]25/5 

basa total = 
0,1236

 

 
nbasa total  =  -7,8605 mek/g 

V. 

Sampel 
V. Titran 

NaOH 

Normal 

HCl 

Normal 

NaOH 

V. 

NaOH 

Normal 

HCl 

V. HCl 

(mL) 

Massa 

Karbon 

n Lakton 

(meq/g) 
25 5 0,0306 0,06 7,5 0,0306 3,7 0,1169 -7,8605 

25 5 0,0306 0,06 7,5 0,0306 2,8 0,1169 -9,0384 

25 5 0,0306 0,06 7,5 0,0306 3,1 0,1169 -8,6458 

25 5 0,026 0,067 7,5 0,026 4,5 0,1304 -9,7967 

25 5 0,026 0,067 7,5 0,026 4,6 0,1304 -9,6970 

25 5 0,026 0,067 7,5 0,026 4,5 0,1304 -9,7967 

Rata-Rata -9,1392 
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Lampiran 5. Analisis dengan Metode SEM 
 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

Halaman : 1 dari 1 
 

Nomor Sampel Uji : SP-V-470 

Nama : Haswina Febrianti 

Asal Sampel Uji : Makasar 

Dibuat untuk : - 

Tanggal Pengambilan / 
Penerimaan Sampel Uji 

: 28 Mei 2021 

Kemasan Sampel Uji : Plastik 

 

Catatan: 

1. Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro Semarang tidak bertanggung jawab terhadap 

penyalahgunaan hasil analisis ini. 

2. Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel uji yang dikirimkan ke UPT Laboratorium 

Terpadu Universitas Diponegoro. 

3. Dilarang mengutip/meng-copy dan/atau mempublikasikan sebagian isi laporan ini tanpa seijin 

UPT Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro. 
 

Semarang, 10 juni 2021 

Ketua Bidang Pengujian dan Sertifikasi 

 

Prof. Dr. Meiny Suzery, M.S. 

NIP. 196005101989032001 
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Karbon Aktif Tempurung Pala 
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Karbon Modifikasi Tempurung Pala 
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Lampiran 6. Penentuan Luas Permukaan dengan Metilen Biru 

 

 
Standar metilen biru 

 

Konsentrasi Absorbansi 

0,5 0,057 

1 0,174 

2 0,377 

4 0,743 

8 1,442 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Penentuan Luas Permukaan Karbon dari Tempurung Pala 
 

Karbon Absorbansi 
Co 

(mg/L) 
FP 

Ce 

(mg/L) 
Wa (g) 

qe 

(mg/g) 

S 

(m2/g) 

Karbon 

Aktif 
1,446 4073,7234 50 3950,772 0,3131 10,185 37,687 

Karbon 

Modifikasi 
1,268 4073,7234 50 3464,433 0,3058 50,713 187,65 

Kurva Standar 

1.6 

1.4 

1.2 

1 

0.8 

0.6 

0.4 

0.2 

0 

y = 0.183x - 0.0086 

R² = 0.9987 

0 2 4 6 8 10 

Konsentrasi 

A
b

so
rb

a
n

si
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(Co - Ce) V 

q = 
W

 

 
Hasil perhitungan jumlah metilen biru yang diadsorpsi (qe) pada: 

 

 

(4073,7234-3464,433)0,025 
q = 

0,3 

= 50,713 mg/g 

 

 

 

 

Xm . N . a 

S = 
Mr

 

 

Hasil perhitungan luas permukaan adsorben (S) pada: 

 
50,713 x 6,02 x 197 

S = 
320,5 

 
= 187,65 
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Lampiran 7. Data Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Rhodamin B 

Hubungan antar Absorbansi dan Panjang Gelombang rhodamin B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva hubungan antar Absorbansi dan Panjang Gelombang rhodamin B 

Penentuan λmax 

1.2 

 
1 

 
0.8 

 
0.6 

 
0.4 

 
0.2 

 
0 

500 510 520 530 540 550 560 570 580 

Panjang Gelombang 

A
b

so
rb

a
n

si
 

Panjang Gelombang Absorbansi 

500 0,162 

510 0,218 

520 0,275 

530 0,354 

540 0,458 

550 0,510 

560 0,412 

570 0,256 

580 0,132 
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Kurva Standar 

1.2 

1 

0.8 

0.6 

0.4 

0.2 

0 

y = 0.1544x + 0.0395 

R² = 0.995 

0 1 2 3 4 5 6 7 

Lampiran 8. Data Absorbansi Kurva Standar Larutan Rhodamin B 

Hubungan antar Absorbansi dan Konsentrasi Rhodamin B 
 

Konsentrasi Absorbansi 

0.5 0,085 

1 0,193 

2 0,376 

3 0,51 

4 0,68 

5 0,812 

6 0,94 

 

Kurva standar penentuan larutan Rhodamin B dengan Spektrofotemeter Uv-Vis 
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Lampiran 9. Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Rhodamin B oleh Tempurung Pala 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Rhodamin B oleh Karbon Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Penentuan Waktu Optimum Adsorpsi Rhodamin B oleh Karbon Modifikasi 
 

Waktu 

Kontak 
Absorbansi Ce (mg/L) Co (mg/L) Wa (g) 

qe 

(mg/g) 

5 0,32 10,04182754 11 0,5007 0,10281616 

10 0,316 9,913127413 11 0,508 0,11400602 

20 0,308 9,655727156 11 0,502 0,141006117 

30 0,304 9,527027027 11 0,5007 0,154224241 

45 0,316 9,913127413 11 0,5047 0,114751452 

75 0,32 10,04182754 11 0,5088 0,101179346 

 
 

Hasil  perhitungan  jumlah  rhodamin  B  yang  diadsorpsi  (qe)  oleh  karbon  aktif  pada 

t = 30 menit 

 

 

qe = 
(Co - Ce) V 

W 

 

qe = 
(11,65 - 10,0418) x 0,05 L 

0.5003 

 

 
= 0, 1607 mg/g 

Waktu 

Kontak 
Absorbansi Ce (mg/L) Co (mg/L) Wa (g) 

qe 

(mg/g) 

5 0,336 10,55662806 11,65 0,5003 0,109329512 

10 0,328 10,2992278 11,65 0,5013 0,134784695 

20 0,324 10,17052767 11,65 0,5015 0,147562461 

30 0,32 10,04182754 11,65 0,5003 0,160778694 

45 0,32 10,17052767 11,65 0,5013 0,147621333 

75 0,325 10,17052767 11,65 0,5032 0,147063939 
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Lampiran 10. Penentuan Kapasitas Adsorpsi Rhodamin B 

 

 
Kapasitas Adsorpsi Rhodamin B oleh Karbon Aktif Tempurung Pala 

 

Co 

(mg/L) 
Absorbansi FP Ce (mg/L) qe (mg/g) Ce/qe Log Ce Log qe 

45,7286 0,87 5 27,9177 1,7722 15,7529 1,4458 0,2485 

56,7389 1,17 5 37,6327 1,9037 19,7675 1,5755 0,2796 

68,3970 1,38 5 44,4332 2,3892 18,5975 1,6477 0,3782 

77,4643 1,5 5 48,3193 2,8885 16,7280 1,6841 0,4606 

90,4177 1,72 5 55,4436 3,4634 16,0081 1,7438 0,5395 

100,780 1,8 5 58,0343 4,2155 13,7665 1,7636 0,6248 

105,961 1,82 5 62,8918 4,2753 14,7103 1,7985 0,6309 

 

Kapasitas Adsorpsi Rhodamin B oleh Karbon Modifikasi Tempurung Pala 
 

Co 

(mg/L) 
Absorbansi FP Ce (mg/L) qe (mg/g) Ce/qe Log Ce Log qe 

45,7286 0,87 5 27,9177 1,7722 15,7529 1,4458 0,2485 

56,7389 1,17 5 37,6327 1,9037 19,7675 1,5755 0,2796 

68,3970 1,38 5 44,4332 2,3892 18,5975 1,6477 0,3782 

77,4643 1,5 5 48,3193 2,8885 16,7280 1,6841 0,4606 

90,4177 1,72 5 55,4436 3,4634 16,0081 1,7438 0,5395 

100,780 1,8 5 58,0343 4,2155 13,7665 1,7636 0,6248 

105,961 1,95 5 62,8918 4,2753 14,7103 1,7985 0,6309 

 

Hasil perhitungan jumlah rhodamin B yang diadsorpsi (qe) oleh karbon aktif pada konsentrasi 

105,961 mg/L 

 

 

qe = 
(Co - Ce) V 

W 

 

qe = 
(105,961- 62,8918) x 0,05 L 

0.5037 

 

 
= 4,2753 mg/g 
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Lampiran 14. Contoh Perhitungan nilai k dan n 

 

Lampiran 11. Contoh Perhitungan nilai Qo dan b 

 
Berdasarkan model isotermal Langmuir diperoleh persamaan garis : 

y = -0.0933x + 20.935 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = -0,0933 dan intercept 20,935 

 
  1 

=kemiringan (slope) 

Qo 

1 
=tg α 

Qo 

1 
Q = 

slope 

1 
=    

-0,0933 

= -10,7181 mg/g 

1 
  =intercept 
Qob 

 
  1  

b =   
Q x intercept 

 

 
 

= 0,0044 L/mg 

 

Berdasarkan model isotermal Freundlich diperoleh persamaan garis : 

y = 1.2082x - 1.5606 

dari persamaan garis tersebut, nilai slope = 1,2082 dan intercept = -1,5606 

log k = intercept 

k = invers log intercept 
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n 

= invers log -1,5606 

= 0,0275 mg/g 

1 
= kemiringan (slope) 

   1 
n = slop 

e 

1 
= 

1,2082 

= 0,8276 g/L 



79 
 

Lampiran 12. Desorpsi 
 
 

 

Karbon 

 

Pendesorpsi 
Kons.sebelum 

desorpsi 

Setelah desorpsi Rasio 
desorpsi 

(%) Absorbansi Konsentrasi 

 

KATP 
HCl  

1,525 
0,070 0,1975 12,95 

H2O 0,034 0,087 5,70 

 

KAM 
HCl  

1,560 
0,026 0,035 2,24 

H2O 0,076 0,236 15,12 
 

Rasio desorpsi = 
0,236

 

1,560 X 1000 

 
= 15,12% 

 
 


